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DALAM PENINGKATAN PENDAPATAN RUMAH TANGGA 
 
ABSTRAK 
 
Tri Nuralini: Analisis Pemberdayaan Anggota Kelompok Wanita Tani dalam 
Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 
Ekonomi Syariah. Fakultas Agama Islam. Universitas Alma Ata Yogyakarta. 
2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pemberdayaan anggota 
kelompok wanita tani di Pedukuhan Kweden, Desa Trirenggo, Bantul. (2) 
mengetahui kontribusi kegiatan kelompok wanita tani bagi pendapatan rumah 
tangga anggota kelompok wanita tani Ngudi Rejeki. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian ini adalah pengurus yang meliputi ketua dan sekretaris, 
sembilan belas anggota, serta pembina Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi 
Rejeki.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model menurut Miles dan 
Huberman melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) Pemberdayaan perempuan melalui 
Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi Rejeki melalui tiga tahap yaitu: (a) tahap 
penyadaran dengan memberikan motivasi dan meningkatkan skill anggota. (b) 
tahap transformasi dengan memberikan pelatihan berupa keterampilan melalui 
pelatihan pengolahan bahan makanan yang diperoleh dari lingkungan sekitar. 
(c) tahap peningkatan intelektual dan kecakapan keterampilan melalui pelatihan 
keterampilan tambahan yaitu pelatihan packaging. (2) Kegiatan kelompok wanita 
tani mampu memberikan kontribusi berupa (a) peningkatan pengetahuan, 
wawasan dan keterampilan. (b) peningkatan pendapatan usaha anggota. 
Pendapatan anggota memiliki rata-rata prosentase sebesar 40,7 persen bagi 
peningkatan pendapatan rumah tangga anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Ngudi Rejeki. 
 
Kata kunci: pemberdayaan perempuan, kelompok wanita tani, pendapatan rumah 
tangga. 
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PENDAHULUAN 
Kemiskinan di Indonesia 
masih menjadi fenomena isu yang 
komplek. Berbagai upaya telah 
dilakukan oleh pemerintah untuk 
menurunkan angka kemiskinan. 
Masyarakat miskin umumnya lemah 
dalam kemampuan berusaha dan 
terbatasnya akses terhadap peluang 
dan kegiatan ekonomi. 
Kemiskinan sering kali 
dikaitkan dengan perempuan. 
Pepatah jawa mengatakan bahwa 
tugas seorang perempuan dalam hal 
ini ibu rumah tangga hanya sebatas 
masak, macak lan manak, dimana ini 
memunculkan opini di masyarakat 
bahwa perempuan tidak perlu 
berpendidikan tinggi karena kelak 
tugas seorang perempuan hanya 
sebatas tiga hal tersebut. Inilah yang 
menjadi salah satu sebab perempuan 
tidak dapat memaksimalkan 
kemampuan dirinya, sehingga 
kemiskinan seakan melekat pada 
diri perempuan. Dalam konteks 
pekerja perempuan, ia dipersilahkan 
memilih jenis pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan dan 
profesionalitas yang dimiliki, seperti 
dalam firman Allah: 
“ Katakanlah setiap orang berbuat 
(bekerja) menurut keadaannya (skill) 
masing-masing, maka Tuhanmu lebih 
mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya”. (Al Isra’:84) 
Perempuan yang telah 
berkeluarga dianggap kurang 
mampu berperan aktif dalam 
ekonomi keluarga, sehingga hanya 
bekerja sebagai ibu rumah tangga 
dan bergantung pada penghasilan 
pendapatan suami. 
Mengatasi masalah 
ketidakberdayaan kaum perempuan 
memanglah tidak mudah. Namun 
salah satu cara yang banyak diyakini 
mampu mengatasi 
ketidakberdayaan kaum perempuan 
adalah dengan adanya program 
pemberdayaan perempuan. 
Pemberdayaan perempuan adalah 
upaya pemampuan perempuan 
untuk memperoleh akses dan 
control terhadap sumberdaya, 
ekonomi, politik, sosial, budaya, 
agar perempuan dapat mengatur 
diri dan meningkatkan rasa percaya 
diri untuk mampu berperan dan 
berpartisipasi aktif dalam 
memecahkan masalah, sehingga 
mampu membangun kemampuan 
dan konsep diri. (Purnamasari, 
2014). 
Salah satu program 
pemberdayaan masyarakat yang 
telah dilaksanakan oleh pemerintah 
adalah pemberdayaan perempuan 
melalui Kelompok Wanita Tani 
(KWT) yang diselenggarakan oleh 
Badan Ketahanan Pangan dan 
Pelaksana Penyuluhan (BKPPP). 
Kelompok Wanita Tani atau 
disingkat “KWT” merupakan salah 
satu kelembagaan pertanian dimana 
anggotanya terdiri dari wanita, 
dimana kelembagaan ini dikelola 
oleh wanita yang tergabung 
didalamnya. 
Kelompok Wanita Tani Ngudi 
Rejeki pedukuhan Kweden, Desa 
Trirenggo, Bantul merupakan suatu 
wadah yang memberikan 
kesempatan bagi kaum perempuan 
untuk memberdayakan dirinya serta 
mengambil bagian dalam 
memajukan sektor pertanian. 
Kelompok Wanita Tani Ngudi Rejeki 
ini merupakan suatu kelompok yang 
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terdiri dari beberapa perempuan 
yang berprofesi sebagai ibu rumah 
tangga yang kegiatannya mengolah 
bahan pangan hasil panen para 
petani agar mampu meningkatkan 
daya jual hasil panen. Meskipun 
kelompok ini bernama Kelompok 
Wanita Tani, bukan berarti bahwa 
anggota di dalamnya berprofesi 
sebagai petani ataupun sebagai istri 
petani. Sasaran pemberdayaan 
perempuan pada Kelompok Wanita 
Tani Ngudi Rejeki ini adalah kaum 
perempuan atau ibu rumah tangga 
di usia produktif dengan rata-rata 
pendidikan terakhir SMA. 
Berdasarkan latar belakang 
tersebut maka, permasalahan yang 
dapat diambil dalam penelitian ini 
adalah: Pertama, Bagaimana 
mekanisme pemberdayaan anggota 
kelompok wanita tani di Pedukuhan 
Kweden, Desa Trirenggo, Bantul? 
Kedua, Bagaimana kontribusi 
kegiatan kelompok wanita tani bagi 
peningkatan pendapatan rumah 
tangga anggota kelompok wanita 
tani (KWT) Ngudi Rejeki? 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
(1) untuk mengethui pemberdayaan 
anggota kelompok wanita tani di 
Pedukuhan Kweden, Desa 
Trirenggo, bantul. (2) untuk 
mengetahui kontribusi kegiatan 
kelompok wanita tani bagi 
pendapatan rumah tangga 
kelompok wanita tani Ngudi Rejeki 
untuk membantu ekonomi keluarga. 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak, diantaranya adalah: 
(1) bagi penulis; (2) bagi Universitas 
Alma Ata Yogyakarta; (3) bagi 
kelompok wanita tani (KWT) Ngudi 
Rejeki.  
KAJIAN PUSTAKA 
1. Pemberdayaan 
Pemberdayaan mempunyai 
makna dasar “daya” yang berarti 
kekuatan (power). Empowerment 
atau pemberdayaan merupakan 
suatu hal yang mempunyai pusat 
perhatian dalam membantu 
kelompok tertentu untuk tumbuh 
dan berkembang melalui pusat 
perhatian dan dukungan agar 
kelompok tersebut mampu 
memutuskan, merencanakan dan 
mengambil tindakan untuk 
mengelola serta mengembangkan 
lingkungan fisiknya dan 
kesejahteraan sosialnya. (Devi 
Asiati, dkk, 2013) 
Pemberdayaan merupakan 
usaha sendiri dari orang yang 
diberdayakan untuk meraih 
keberdayaannya dan menjauhkan 
dari ketergantungan. (Moh. A. 
Aziz, dkk, 2009) Pemberdayaan 
digunakan sebagai upaya 
menumbuhkan kekuasaan dan 
wewenang yang lebih besar 
kepada kelompok tertentu yang 
memiliki keberdayaan rendah, 
yaitu dengan memberikan 
kesempatan untuk mendapatkan 
akses yang sama dengan 
kelompok yang telah mapan dan 
memberikan kesempatan kepada 
kelompok tersebut untuk 
menggunakan sumberdaya dan 
akses publik. Diharapkan hal 
tersebut dapat melepaskan 
ketergantungan yang terus 
menerus dan tercipta suatu 
kemandirian. 
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Upaya pemberdayaan 
bertujuan untuk menciptakan 
kondisi yang dapat mendorong 
kemampuan masyarakat untuk 
memperoleh dan memanfaatkan 
hak-hak ekonomi, sosial, dan 
politik dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan dan kemandirian 
masyarakat. (Moh. A. Aziz, dkk, 
2009) 
Program pemberdayaan bagi 
perempuan di bidang ekonomi 
sangat diperlukan karena pada 
dasarnya kaum perempuan 
memiliki potensi yang baik dalam 
perekonomian terutama dalam 
hal meningkatkan ekonomi 
rumah tangga. Pemberdayaan 
bagi perempuan juga diperlukan 
karena perempuan juga 
memerlukan kemandirian sama 
halnya dengan kaum laki-laki. 
Sebagaimana dikatakan di dalam 
QS. An-Nahl Ayat 97 bahwa 
perempuan memiliki 
kemandirian ekonomi: 
“ Barangsiapa yang 
mengerjakan amal shaleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan kami bereikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan 
sesungguhnya akan kami beri 
balasan kepada mereka dengan pahala 
yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.” 
Pemberdayaan pada kaum 
perempuan adalah usaha untuk 
meningkatkan atau mendorong 
kaum perempuan agar mampu 
meningkatkan kemampuannya. 
Pemberdayaan perempuan yang 
lebih utama adalah menekankan 
pada peningkatan peran dan 
peluang perempuan dalam 
meningkatkan ekonominya, yaitu 
upaya meningkatkan potensi diri 
agar lebih mampu mandiri dan 
berkarya. 
Upaya pemberdayaan 
perempuan adalah dengan 
menumbuhkan kembangkan 
potensi dan peran perempuan 
dalam semua dimensi kehidupan. 
Adapun tujuan dari upaya 
pemberdayaan perempuan, 
antara lain: 
a. Meningkatkan kemampuan 
kaum perempuan untuk 
melibatkan diri dalam 
program pembangunan, 
sebagai subjek atau partisipasi 
yang aktif agar tidak sekedar 
menjadi objek pembangunan 
seperti yang terjadi selama ini; 
b. Meningkatkan kemampuan 
kaum perempuan dalam 
kepemimpinan, untuk 
meningkatkan posisi tawar-
menawar dan keterlibatan 
dalam pembangunan baik 
sebagai perencana, pelaksana 
maupun melakukan 
monitoring dan evaluasi 
kegiatan; 
c. Meningkatkan kemampuan 
kaum perempuan dalam 
mengelola usaha skala rumah 
tangga, industri kecil maupun 
industri besar untuk 
menunjang peningkatan 
kebutuhan rumah tangga, 
maupun untuk membuka 
peluang kerja produktif dan 
mandiri; 
d. Meningkatkan peran dan 
fungsi organisasi perempuan 
di tingkat lokal sebagai wadah 
pemberdayaan kaum 
perempuan agar dapat terlibat 
secara aktif dalam program 
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pembangunan pada wilayah 
tempat tinggalnya. (Nugroho, 
2008) 
Pemberdayaan perempuan 
dapat dilakukan secara bertahap. 
Adapun tahapan yang harus 
dilalui adalah sebagai berikut: 
a. Tahap penyadaran dan 
pembentukan perilaku agar 
kaum perempuan sadar dan 
peduli sehingga mereka 
merasa membutuhkan 
peningkatan kapasitas diri. 
b. Tahap transformasi 
kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan, kecakapan dan 
keterampilan agar wawasan 
terbuka dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga 
dapat mengambil peran dalam 
pembangunan. 
c. Tahap peningkatan 
kemampuan intelektual dan 
kecakapan keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif 
dan kemampuan inovatif 
untuk mengarahkan pada 
kemandirian. (Sulistyani, 2004) 
Dalam konteks 
pemberdayaan bagi perempuan 
terdapat empat indikator 
pemberdayaan, yaitu: 
a. Akses, dalam arti kesamaan 
hak dalam mengakses 
sumberdaya produktif di 
dalam lingkungan. 
b. Partisipasi, yaitu keikutsertaan 
dalam mendayagunkan asset 
atau sumber daya yang 
terbatas tersebut. 
c. Kontrol, yaitu bahwa lelaki 
dan perempuan mempunyai 
kesempatan yang sama untuk 
pemanfaatan sumber daya-
sumber daya tersebut. 
d. Manfaat, yaitu bahwa lelaki 
dan perempuan harus sama-
sama menikmati hasil-hasil 
pemanfaatan sumber daya 
atau pembangunan bersama 
dan setara. (Nugroho R. , 2011) 
2. Kelompok Tani 
Kelompok merupakan 
kumpulan dua orang atau lebih 
yang berinteraksi satu dengan 
yang lain dan saling 
mempengaruhi. (Hariadi, 2011) 
Kelompok tani adalah 
kumpulan petani/ 
peternak/pekebun yang 
dibentuk oleh para petani atas 
dasar kesamaan kepentingan, 
kesamaan kondisi lingkungan 
sosial, ekonomi dan 
sumberdaya, kesamaan 
komoditas dan keakraban untuk 
meningkatkan dan 
mengembangkan usaha 
anggota. 
Kelompok Wanita Tani 
(KWT) adalah kelembagaan 
atau kelompok pertanian 
dimana anggotanya terdiri dari 
kaum perempuan dan dikelola 
oleh seorang perempuan yang 
tergabung dalam kelompok 
tersebut. (Fauziah N. Aini, dkk, 
2017) 
3. Pendapatan Rumah Tangga 
Pendapatan adalah hasil 
berupa uang atau material yang 
dicapai dari penggunaan barang 
atau jasa-jasa manusia secara 
bebas. Pendapatan terdiri atas 
penghasilan berupa upah atau 
gaji, bunga, sewa, deviden, 
keuntungan dan merupakan 
suatu yang harus diukur 
dengan uang dalam suatu 
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jangka waktu 
tertentu.(Subandriyo, 2016) 
Pendapatan rumah tangga 
adalah jumlah keseluruhan dari 
pendapatan formal, pendapatan 
informal dan pendapatan 
subsistem, yang dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Pendapatan formal adalah 
pendapatan yang diperoleh 
dari hasil pekerjaan pokok 
atau segala penghasilan baik 
berupa uang atau barang 
yang biasanya sebagai balas 
jasa. 
b. Pendapatan informal adalah 
pendapatan yang diperoleh 
dari pekerjaan tambahan di 
luar pekerjaan pokok. 
c. Pendapatan subsistem adalah 
pendapatan yang diperoleh 
dari sektor produksi yang 
dinilai dengan uang.(Warga, 
2016) 
Beberapa penelitian seperti 
Cokroningrat (2017) menemukan di 
KWT Jaya Makmur Semarang, peran 
anggota KWT dalam peningkatan 
pendapatan rumah tangga adalah (1) 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat berupa menambah uang 
makan harian, serta membantu 
mencukupi kebutuhan keluarga; (2) 
meningkatkan nilai guna barang 
dan/atau jasa. Dari hasil prosentase 
15 anggota di KWT Jaya Makmur 
dapat disimpulkan bahwa mereka 
mampu membantu 53 persen 
keuangan keluarga. 
Asakdiyah (2013) menemukan 
bahwa besarnya kontribusi 
pendapatan wanita pedagang pada 
usaha warung rumah tangga 
terhadap pendapatan rumah tangga 
di kecamatan Umbulharjo dan 
Gondomanan adalah sebesar 60 
persen sampai dengan 80 persen. 
Hal ini menunjukkan bahwa wanita 
pedagang pada usaha warung 
rumah tangga mempunyai 
kontribusi besar dalam 
meningkatkan pendapatan rumah 
tangga. 
Sedangkan penelitian di 
trenggalek yang dilakukan oleh 
Haryanto (2008) menunjukkan 
bahwa pendapatan yang diperoleh 
pekerja wanita dirasa sudah cukup. 
Kontribusi pendapatan pekerja 
wanita terhadap pendapatan suami 
cukup siginifikan. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian merupakan suatu 
kegiatan untuk mencari, mencatat, 
merumuskan dan menganalisis 
sampai menyusun 
laporannya.(Cholid Narbuko dan H. 
Abu Achmadi, 2010). Penelitian ini 
termasuk penelitian lapangan (field 
research), yaitu suatu penelitian yang 
dilakukan di lingkungan masyarakat 
tertentu dimana peneliti terjun 
langsung ke lapangan.(Raco, 2010) 
Penelitian yang dilakukan 
berkaitan dengan penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu 
gambaran kompleks, meneliti kata-
kata, laporan terinci dari pandangan 
responden, dan melakukan studi 
pada situasi alami.(Juliansyah, 
2011)Dalam penelitian ini peneliti 
mendeskripsikan, menguraikan dan 
menggambarkan pemberdayaan 
anggota kelompok wanita tani 
dalam peningkatan pendapatan 
rumah tangga di Pedukuhan 
Kweden, Desa Trirenggo, Bantul. 
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Sumber data merupakan subjek 
dari mana data dapat diperoleh. 
Sumber data penelitian kualitatif 
adalah tampilan yang berupa kata-
kata lisan atau tertulis yag dicermati 
oleh peneliti, dan benda-benda yang 
diamati sampai detailnya agar dapat 
ditangkap makna yang tersirat 
dalam dokumen atau bendanya. 
Sumber data atau informan dapat 
berupa orang, dokumentasi (arsip), 
atau berupa kegiatan.(Arikunto, 
2014) Adapun sumber data atau 
subjek dalam penelitian ini adalah 
Pengurus, Anggota dan pembina 
Kelompok Wanita Tani Ngudi 
Rejeki. 
Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.(Sugiyono, 2013) 
Adapun populasi dalam penelitian 
ini sebanyak 19 orang. 
Dalam penelitian ini penulis 
mengambil lokasi di Kelompok 
Wanita Tani Ngudi Rejeki yang 
berlokasi di pedukuhan Kweden, 
Desa Trirenggo, Kecamatan Bantul, 
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta KP. 55714.Penelitian 
dilaksanakan di Kelompok Wanita 
Tani Ngudi Rejeki dengan waktu 
penelitian dilakukan selama bulan 
Januari 2018. 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Untuk memperoleh data yang 
valid, maka metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
Observasi 
Metode observasi atau 
pengamatan merupakan 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematis gejala-
gejala yang diselidiki.(Cholid 
Narbuko dan H. Abu Achmadi, 
2010) Observasi atau pengamatan, 
meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh indra 
(pengliatan, penciuman, 
pendengaran, peraba dan pengecap). 
Di dalam artian penelitian observasi 
dapat dilakukan dengan tes, 
kuesioner, rekaman gambar, dan 
rekaman suara.(Arikunto, 2014) 
Dalam penelitian ini 
pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi atau 
pengamatan di Kelompok Wanita 
Tani Ngudi Rejeki pada saat 
kegiatan pemberdayaan. 
Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya 
jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam 
mana dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan.(Cholid 
Narbuko dan H. Abu Achmadi, 
2010)Wawancara pada penelitiaan 
ini dilakukan terhadap pengurus 
dan seluruh anggota Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Ngudi Rejeki 
untuk mendapatkan informasi 
dalam program pemberdayaan 
kelompok wanita tani. Dalam 
penelitian ini, wawancara mencakup 
pada pelaksanaan program 
pemberdayaan dan peningkatan 
pendapatan rumah tangga. 
Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah 
metode yang digunakan untuk 
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menemukan data-data mengenai 
hal-hal yang akan diteliti melalui 
benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen  rapat, catatan 
harian, dan sebagainya. Dalam 
penelitian ini dokumentasi 
dilakukan untuk memperoleh data 
tambahan untuk mendukung hasil 
penelitian. 
TEKNIK ANALISIS DATA 
Analis data merupakan suatu 
proses sistematis pencarian dan 
peraturan transkip wawancara, 
observasi, catatan lapangan, 
dokumen, foto, dan material lainnya 
untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti tentang data yang telah 
dikumpulkan,sehingga 
memungkinkan temuan penelitian 
dapat disajikan dan disampaikan 
kepada orang lain.(Yusuf, 2014) 
Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini berlangsung 
bersamaan dengan pengumpulan 
data, yaitu sejak awal peneliti terjun 
lapangan. Maka langkah-langkah 
analisis data yang ditempuh adalah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan 
proses pemilihan dan pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi 
data yang muncul dari catatan-
catatan tertulis lapangan. 
Sehingga dengan demikian data 
yang direduksi akan memberikan 
gambaran lebih jelas mengenai 
hasil pengamatan dan 
mempermudah peneliti untuk 
pengumpulan data selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan 
hasil reduksi data yang disajikan 
dalam laporan secara sistematis 
yang mudah dibaca atau 
dipahami baik sebagai 
keseluruhan maupun bagian-
bagiannya dalam konteks sebagai 
satu kesatuan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan 
merupakan tahapan peneliti 
harus memaknai data yang 
terkumpul kemudian dibuat 
dalam bentuk penyajian 
pernyataan singkat dan mudah 
dipahami dengan mengacu pada 
masalah yang diteliti. Selanjutnya 
membandingkan dan 
menghubungkan data dengan 
yang lainnya, sehingga 
mudahdalam menarik 
kesimpulan sebagai jawaban dari 
setiap permasalahan.(Sugiyono, 
2013) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Desa Trirenggo 
Desa Trirenggo merupakan 
salah satu dari lima desa yang 
berada di kecamatan Bantul yang 
terletak kurang lebih 2 km ke arah 
timur dari kecamatan Bantul.Desa 
Trirenggo memiliki luas 
keseluruhan wilayah kurang lebih 
610.000,00 Ha. Desa Trirenggo 
terdiri dari 17 dusun diantaranya 
adalah Gempolan, Sragan, Klembon, 
Priyan, Pasutan, Bogoran, Pepe, 
Nogosari, Gedongan, Gandekan, 
Manding, Kweden, Batikan, 
Bakulan, Cepoko, Karangmojo, dan 
Bantul Timur. Desa Trirenggo 
terbagi menjadi beberapa wilayah 
rukun tetangga (RT) yaitu berjumlah 
109 RT. 
Adapun Desa Trirenggo 
berbatasan dengan desa-desa 
sebagai berikut: 
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Sebelah Utara : Pendowoharjo 
Sebelah Selatan : Sumbermulyo 
Sebelah Barat : Bantul 
Sebelah Timur: Sabdodadi 
Berdasarkan pada data 
penduduk yang dimiliki oleh 
pemerintah Desa Trirenggo pada 
bulan Juni tahun 2017, Desa 
Trirenggo memiliki jumlah populasi 
penduduk sebanyak 18.151 jiwa 
dengan jumlah kepala rumah tangga 
kurang lebih 4.511 KK di antaranya 
terdiri dari laki-laki 9.235 jiwa dan 
perempuan sebanyak 8.916 
jiwa.Sebagian besar penduduk di 
Desa Trirenggo bermata 
pencaharian sebagai petani yaitu 
sebanyak 1.330 orang. 
Gambaran Umum Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Ngudi Rejeki 
Sejarah Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Ngudi Rejeki 
Awal mula terbentuknya KWT 
Ngudi Rejeki adalah kelompok yang 
terdiri dari ibu-ibu yang sebelumnya 
merupakan ibu rumah tangga yang 
belum memiliki kesibukan atau 
pekerjaan. Kegiatan awal di mulai 
ketika adanya pelatihan pembuatan 
criping pisang yang diselenggarakan 
UPMFA  pada tahun 2007.Berawal 
dari pelatihan tersebut oleh dinas 
pertanian kemudian dibentuk 
Kelompok Wanita Tani dan 
kemudian diberi nama KWT Ngudi 
Rejeki. 
Kegiatan awal yang dilakukan 
setelah adanya pembentukan KWT 
Ngudi Rejeki adalah pengembangan 
lahan pekarangan yang 
diselenggarakan oleh P2KP.Pada 
tahun 2015, KWT Ngudi Rejeki 
ditunjuk sebagai perwakilan lomba 
kreasi makanan dan mendapatkan 
juara tingkat kabupaten dan 
mewakili ditingkat provinsi namun 
hanya mendapatkan juara dua. Dari 
ketidakmenangan tersebut KWT 
Ngudi Rejeki berusaha melakukan 
inovasi olahan makanan dari daun 
kelor. 
Berbekal pengetahuan dari 
internet, KWT Ngudi Rejeki 
kemudian membuat olahan dari 
daun kelor. Daun kelor yang selama 
ini dipandang sebelah mata oleh 
masyarakat, oleh KWT Ngudi Rejeki 
disulap menjadi teh kelor yang 
memiliki banyak manfaat. Setelah 
adanya uji coba yang terus 
dilakukan kurang lebih selama satu 
tahun oleh kelompok pada akhirnya 
di tahun 2016 tepatnya pada tanggal 
1 agustus 2016 KWT Ngudi Rejeki 
melakukan launching produk hasil 
olahan daun kelor di event Bantul 
Expo.Hasil olahan dari daun kelor 
inilah yang menjadi top brand di 
KWT Ngudi Rejeki. 
Visi, Misi dan Tujuan Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Ngudi Rejeki 
1. Visi 
Menjadikan kelompok dan 
anggotanya maju dan sejahtera 
serta berpenghasilan. 
2. Misi 
a. Meningkatkan keterampilan 
anggota dan melakukan 
gebrakan produk baru. 
b. Meningkatkan kualitas produk 
yang dihasilkan. 
c. Meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraan anggota dan 
keluarganya. 
3. Tujuan 
a. Menjadikan para perempuan 
khususnya para ibu rumah 
tangga menjadi perempuan 
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yang memiliki penghasilan 
tambahan untuk keluarganya. 
b. Meningkatkan wawasan 
anggota KWT Ngudi Rejeki 
dalam hal pengolahan hasil 
pertanian dan menjadikan 
anggota sebagai perempuan 
yang produktif. 
Usia para anggota yang 
tergabung dalam Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Ngudi Rejeki ini rata-
rata berusia di atas 50 tahun. 
Anggota Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Ngudi Rejeki yang berusia 
diantara 41 sampai dengan 50 tahun 
sebanyak 32 persen, berusia diantara 
51 tahun sampai dengan 60 tahun 
sebanyak 63 persen dan sisanya 5 
persen berusia di atas 60 tahun. 
Gambar 1 
Usia Anggota KWT Ngudi Rejeki 
 
Sumber: Data primer 
Adapun pendidikan terakhir 
para anggota Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Ngudi Rejeki adalah 
sebanyak 53 persen anggota 
Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Ngudi Rejeki berpendidikan SMA, 
sebanyak 31 persen berpendidikan 
SMP, sebanyak11 persen 
berpendidikan SD dan sisanya 5 
persen berpendidikan strata satu. 
 
 
 
 
Gambar 2 
Pendidikan Anggota KWT Ngudi Rejeki 
 
Sumber: Data primer  
Pemberdayaan perempuan yang 
dilakukan oleh KWT Ngudi Rejeki 
adalah melalui kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan kelompok, baik 
yang diselenggarakan secara 
internal maupun kerja sama dengan 
instansi pemerintah ataupun instansi 
lain dan pertemuan rutin.Adapun 
kegiatan tersebut diantaranya 
adalah (1) Pelatihan. (2) Pertemuan 
Rutin. (3) Study Banding. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
1. Pemberdayaan Anggota KWT 
Ngudi Rejeki 
Pemberdayaan perempuan 
ini dilakukan oleh KWT Ngudi 
Rejeki agar anggota mampu 
menjadi perempuan yang 
mandiri, kreatif, inovatif dan 
produktif. Sasaran pemberdayaan 
ditujukan pada seluruh anggota 
KWT Ngudi Rejeki. Namun tentu 
saja pemberdayaan tidak begitu 
saja dilakukan oleh KWT Ngudi 
Rejeki secara bersamaan, akan 
tetapi dilakukan secara bertahap. 
Adapun tahapan pemberdayaan 
perempuan di KWT Ngudi Rejeki 
adalah: 
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Tabel 1 
Kegiatan pada Tahap Pemberdayaan 
Perempuan 
No Tahap Kegiatan 
1. Tahap 
penyadaran dan 
pembentukan 
perilaku 
a. Pembentukan 
skill anggota 
b. Memberikan 
motivasi 
pada anggota 
2. Tahap 
Transformasi 
kemampuan 
berupa wawasan 
pengetahuan, 
kecakapan, dan 
keterampilan 
Memberikan 
pelatihan 
keterampilan 
pengolahan bahan 
makanan lokal 
dan inovasi 
olahan. 
3. Tahap 
peningkatan 
kemampuan 
intelektual dan 
kecakapan 
keterampilan 
Memberikan 
keterampilan 
tambahan pada 
anggota berupa 
cara pengemasan. 
 
1) Tahap penyadaran dan 
pembentukan perilaku. 
Gambar 3 
Motivasi Anggota Bergabung dalam 
Kegiatan KWT Ngudi Rejeki 
 
Sumber: Hasil wawancara anggota 
KWT Ngudi Rejeki 
Hampir 57 persen 
Motivasi anggota bergabung 
di KWT Ngudi Rejeki adalah 
untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan 
yang akan membantu mereka 
dalam mengembangkan usaha 
sehingga dapat membantu 
ekonomi keluarga. 
Pembentukan perilaku 
dengan memberikan motivasi 
dan pembentukan skill 
anggota merupakan salah satu 
tahap pemberdayaan yang 
dilakukan di KWT Ngudi 
Rejeki. Hal ini untuk 
mendukung anggota dimana 
rata-rata anggota 
berpendidikan SMA dan telah 
memiliki kesadaran untuk 
menjadi wanita yang lebih 
mandiri dan menambah 
pengetahuan serta wawasan. 
Dengan adanya pelatihan-
pelatihan dan kegiatan studi 
banding diharapkan dapat 
meningkatkan potensi dan 
kemampuan kepada anggota. 
("Fb", 2018) 
2) Pemberdayaan perempuan 
melalui KWT Ngudi Rejeki 
pada tahap transformasi 
berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan dan keterampilan. 
Tahap transformasi ini 
bertujuan agar wawasan 
menjaditerbuka dengan 
diberikan keterampilan untuk 
meningkatkan life skill dari 
anggotanya yaitu berupa 
pelatihan keterampilan 
pengolahan bahan makanan 
lokal dan inovasi olahan. 
Dari 19 (sembilan belas) 
anggota, 18 anggota 
mengatakan hal yang sama 
bahwasanya Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Ngudi 
Rejeki telah memberikan 
banyak pengetahuan dan 
keterampilan untuk anggota 
melalui pelatihan-pelatihan 
yang diadakan yaitu pelatihan 
57%
22%
21%
Motivasi
Membantu
Ekonomi
Keluarga
Mengisi
Waktu
Luang
Lainnya
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pengolahan bahan makanan 
lokal. 
3) Pemberdayaan perempuan 
melalui Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Ngudi Rejeki pada 
tahap peningkatan 
kemampuan intelektual dan 
kecakapan keterampilan. 
Tahap ini dilakukan oleh 
Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Ngudi Rejeki dengan cara 
memberikan keterampilan 
tambahan pada anggota 
Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Ngudi Rejeki yaitu 
memberikan pelatihan 
pengemasan (packaging). 
Pelatihan tambahan ini 
bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan wawasan dan 
keterampilan tambahan agar 
para anggota mampu 
menghasilkan produk dengan 
kemasan yang menarik 
sehingga mampu menambah 
kualitas produk yang 
dihasilkan serta manambah 
nilai jual. ("STH", 2018) 
Dari hasil wawancara pada 
anggota Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Ngudi Rejeki dapat 
disimpulkan bahwa untuk 
tahapan pemberdayaan anggota 
Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Ngudi Rejeki dapat dilalui 
dengan baik meskipun pada 
tahap yang kedua dan ketiga 
belum seluruhnya anggota 
mengikuti kegiatan tersebut, 
yaitu terdapat satu anggota yang 
belum mengikuti atau aktif dalam 
kegiatan pelatihan-pelatihan yang 
ada di Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Ngudi Rejeki. Hal ini 
dikarenakan satu anggota 
tersebut merupakan anggota baru 
yang belum lama bergabung di 
Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Ngudi Rejeki. 
Keberhasilan pemberdayaan 
anggota KWT Ngudi Rejeki 
melalui kegiatan Kelompok 
Wanita Tani dapat dilihat dari 4 
(empat) indikator pemberdayaan 
perempuan, yaitu (1) akses, (2) 
partisipasi, (3) kontrol, dan (4) 
manfaat. 
Dari hasil wawancara pada 
anggota KWT Ngudi Rejeki dapat 
disimpulkan bahwa tingkat 
keberhasilan pemberdayaan 
anggota KWT Ngudi Rejeki 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Keberhasilan Pemberdayaan 
Anggota KWT Ngudi Rejeki 
Tingkat 
Keber-
hasilan 
Indikator 
yang mampu 
dipenuhi 
Jumlah 
Anggo
ta 
Prosen
-tase 
TK I 1. Akses 
2. Partisipasi 
3. Kontrol 
4. Manfaat 
13 68% 
TK II 1. Akses 
2. Kontrol 
3. Manfaat 
4 21% 
TK III 1. Akses 
2. Partisipasi 
3. Manfaat 
2 11% 
Sumber: Hasil wawancara anggota KWT 
Ngudi Rejeki 
Dari tabel di atas 
menunjukkan bahwa terdapat 3 
(tiga) tingkatan keberhasilan, 
yaitu (1) tingkat keberhasilan I 
(mampu memenuhi indikator 
akses, partisipasi, kontrol dan 
manfaat), (2) tingkat keberhasilan 
II (hanya mampu memenuhi 
indikator akses, kontrol dan 
manfaat), (3) tingkat keberhasilan 
III (hanya mampu memenuhi 
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indikator akses, partisipasi, dan 
manfaat).  
Anggota yang termasuk pada 
tingkat keberhasilan I yaitu 
sebanyak 13 orang, pada tingkat 
keberhasilan II yaitu sebanyak 4 
orang, dan pada tingkat 
keberhasilan III yaitu sebanyak 2 
orang.  
Dari hasil wawancara pada 
anggota KWT Ngudi Rejeki dapat 
disimpulkan bahwa tingkat 
keberhasilan pemberdayaan di 
KWT Ngudi Rejeki yang berada 
di tingkat keberhasilan I yaitu 
anggota yang mampu memenuhi 
keempat indikator (akses, 
partisipasi, kontrol dan manfaat) 
adalah 68%, di tingkat 
keberhasilan II yaitu anggota 
yang hanya memenuhi tiga 
indikator (akses, kontrol, dan 
manfaat) adalah 21%, sedangkan 
di tingkat keberhasilan III yaitu 
anggota yang hanya memenuhi 
tiga indikator (akses, partisipasi, 
dan manfaat) adalah 11%. 
2. Kontribusi Kegiatan Kelompok 
Wanita Tani bagi Peningkatan 
Pendapatan Rumah Tangga 
Anggota KWT Ngudi Rejeki  
Sebagaimana dikatakan di 
dalam QS. An-Nahl Ayat 97 
bahwa perempuan memiliki 
kemandirian ekonomi: 
“ Barangsiapa yang 
mengerjakan amal shaleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan kami bereikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan 
sesungguhnya akan kami beri 
balasan kepada mereka dengan pahala 
yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.” 
Para anggota KWT Ngudi Rejeki 
berusaha menjadi perempuan 
yang mandiri dengan bergabung 
dalam kegiatan di KWT Ngudi 
Rejeki. Melalui pemberdayaan 
perempuan yang telah dilakukan 
oleh KWT Ngudi Rejeki pada 
anggota KWT Ngudi Rejeki dapat 
diketahui bahwa kegiatan-
kegiatan pemberdayaan tersebut 
mampu memberikan beberapa 
manfaat untuk anggota, baik 
berupa peningkatan 
pengetahuan, peningkatan 
keterampilan, maupun 
peningkatan pendapatan usaha 
karena adanya perkembangan 
usaha. 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, kontribusi 
kegiatan Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Ngudi Rejeki Pedukuhan 
Kweden, Desa Trirenggo, 
Kabupaten Bantul bagi anggota 
adalah sebagai berikut: 
a. Anggota mampu 
meningkatkan pengetahuan, 
wawasan dan keterampilan 
Kontribusi kegiatan 
KWT Ngudi Rejeki yang 
pertama adalah mampu 
meningkatkan pengetahuan, 
wawasan dan keterampilan 
bagi anggota. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dalam 
keberhasilan anggota yaitu  
1) Sebesar 43% anggota 
merasakan perbedaan 
sebelum dan sesudah 
mengikuti kegiatan KWT 
Ngudi Rejeki, yang 
sebelumnya hanya menjadi 
ibu rumah tangga kini 
menjadi anggota yang 
berpenghasilan dari hasil 
keuntungan penjualan 
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produk. Seperti yang 
dituturkan oleh salah satu 
anggota: 
“...dulu saya hanya 
berpenghasilan sangat kecil, 
itu pun hanya penghasilan 
dari jaga stand pameran 
teman, tiap bulannya tidak 
pasti ada, namun sekarang 
setelah mengikuti kegiatan di 
KWT dan saya memproduksi 
olahan daun kelor, kalau 
sedang ramai rata-rata 
penjualan bisa mencapai Rp 
300.000 perhari.” ("STH", 
2018) 
2) Sebesar 37% anggota, yang 
sebelumnya telah memiliki 
usaha ataupun pekerjaan 
sesudah mengikuti kegiatan 
KWT Ngudi Rejeki dapat 
mengembangkan usaha. 
Mengembangkan usaha di 
sini dapat menambah jenis 
usaha, jenis produk 
ataupun yang lain. 
3) Sisanya 20% anggota, 
meskipun anggota belum 
mampu menghasilkan 
suatu usaha ataupun 
mengembangkan usaha 
namun anggota mampu 
membuat olahan untuk 
dikonsumsi keluarganya. 
b. Anggota mampu 
meningkatkan pendapatan 
rumah tangga 
Tingkat pendapatan 
rumah tangga sangat 
menentukan tingkat 
kesejahteraan dan 
perekonomian rumah tangga. 
Sumber pendapatan rumah 
tangga yang berasal dari hasil 
kerja suami kadang dirasa 
kurang untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga. 
Peran anggota Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Ngudi 
Rejeki melalui kegiatan pada 
hakekatnya adalah untuk 
membantu suami dalam 
menafkahi keluarga atas dasar 
semangat tolong menolong 
dalam kebaikan. Sebagaimana 
dalam QS. At-Taubah ayat 71 
Allah berfirman: 
“Dan orang-orang yang beriman, 
laki-laki dan perempuan, sebagian 
mereka (adalah) penolong bagi 
sebahagian yang lain. Mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang 
ma’ruf dan mencegah yang 
munkar.” 
Berdasarkan ayat tersebut, 
partisipasi perempuan sebagai 
istri juga dilihat sebagai 
bentuk tanggungjawab 
terhadap fungsi sosial 
ekonomi seorang ibu rumah 
tangga di tengah kehidupan 
bermasyarakat. 
Kebolehan seorang 
perempuan dalam hal ini ibu 
rumah tangga untuk 
membantu mencari nafkah 
tambahan, misalnya dalam 
keikutsertaan ibu rumah 
tangga dalam kegiatan di 
Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Ngudi Rejeki. Namun 
kebolehan ini tentu saja harus 
tetap memperhatikan 
ketentuan yang telah 
disyariatkan, yaitu selama 
kodrat sebagai ibu rumah 
tangga tidak dilanggar. 
Keikutsertaan anggota 
Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Ngudi Rejeki tentu saja telah 
mendapatkan ijin dari suami, 
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hal ini dapat dilihat dalam 
keberhasilan indikator 
pemberdayaan dari segi akses, 
dari 19 (anggota) seluruhnya 
telah mampu memenuhi 
indikator tersebut. Hal ini 
artinya para anggota telah 
memperoleh dukungan oleh 
keluarga terutama suami 
untuk mengikuti kegiatan 
yang ada di KWT Ngudi 
Rejeki. Sebagai contoh ibu 
“SK” suami memberikan 
dukungan penuh kepadanya 
untuk mengikuti kegiatan 
KWT Ngudi Rejeki. 
“suami saya mendukung 
mbak, selama kegiatan tersebut 
positif dan ada manfaatnya juga, 
lagi pula sekarang kan saya sudah 
tidak punya tanggungan, ada 
cucu tapi biasanya sudah sama 
anak saya.”("SK", 2018) 
Kontribusi kegiatan 
Kelompok Wanita Tani bagi 
pendapatan rumah tangga 
anggota Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Ngudi Rejeki akan 
peneliti tampilkan dalam 
prosentase, hasil prosentase 
merupakan hasil dari pada 
sumbangsih pendapatan 
anggota Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Ngudi Rejeki 
setiap satu bulannya dalam 
membantu ekonomi keluarga. 
Adapun cara menghitungnya 
yaitu dengan cara pendapatan 
anggota Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Ngudi Rejeki 
dibagi dengan jumlah 
pendapatan rumah tangga 
yang terkumpul dari 
pendapatan suami dan 
pendapatan anggota 
Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Ngudi Rejeki. 
Tabel 3 
Kontribusi Pendapatan Anggota 
KWT  Ngudi Rejeki dalam 
Peningkatan Pendapatan Rumah 
Tangga 
Nama 
Pendapatan 
Anggota 
KWT 
Pendapatan 
Suami 
Prosen
-tase 
Ibu “SHT” Rp    500.000 Rp 1.250.000 29% 
Ibu “STH” Rp 2.000.000 Rp 1.500.000 57% 
Ibu “SRH” Rp 4.000.000 Rp 3.000.000 57% 
Ibu “MA” Rp 1.500.000 Rp 3.000.000 33% 
Ibu “WG” Rp 1.000.000 Rp 2.000.000 33% 
Ibu “BY” Rp 1.300.000 Rp 2.500.000 34% 
Ibu “MW” Rp 1.000.000 Rp 3.000.000 25% 
Ibu “PY” Rp 1.800.000 Rp 1.000.000 64% 
Ibu “SP” Rp 1.000.000 Rp 1.000.000 50% 
Ibu 
“SRM” 
Rp    500.000 Rp 1.700.000 23% 
Ibu “WS” Rp 1.500.000 Rp 1.000.000 60% 
Ibu “PN” Rp 2.500.000 Rp 1.500.000 63% 
Ibu “SL” Rp               0 Rp 2.000.000 0% 
Ibu “NT” Rp 1.000.000 Rp 1.500.000 40% 
Ibu “HS” Rp 1.000.000 Rp 1.500.000 40% 
Ibu “WJ” Rp 1.000.000 Rp              0 100% 
Ibu “SK” Rp 1.000.000 Rp 2.500.000 29% 
Ibu “SM” Rp 1.100.000 Rp 2.000.000 35% 
Ibu “RH” Rp              0 Rp 1.500.000 0% 
Rata-Rata Rp 1.247.400  Rp 1.760.500 40,7% 
Sumber: Hasil wawancara anggota KWT 
Ngudi Rejeki 
Tabel di atas 
menunjukkan bahwa 
pendapatan anggota memiliki 
kontribusi dalam 
meningkatkan pendapatan 
rumah tangga dengan rata-rata 
prosentase 40,7 %. 
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KESIMPULAN 
Setelah melakukan pembahasan 
dari data-data di lapangan, dengan 
menggunakan toeri dan pokok-
pokok yang terdapat pada rumusan 
masalah yang ada pada penelitian 
mengenai pemberdayaan anggota 
kelompok wanita tani dalam 
peningkatan pendapatan rumah 
tangga, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Mekanisme pemberdayaan 
anggota kelompok wanita tani di 
pedukuhan Kweden, Desa 
Trirenggo, Bantul 
Pemberdayaan anggota 
Kelompok Wanita Tani Ngudi 
Rejeki dilakukan melalui tiga 
tahap yaitu: (1) Tahap 
penyadaran dan pembentukan 
perilaku. Tahap ini dilakukan 
dengan memberikan motivasi 
dan meningkatkan skill pada 
anggota Kelompok Wanita Tani 
Ngudi Rejeki. (2) Tahap 
transformasi. Tahap ini dilakukan 
dengan memberikan pelatihan 
keterampilan untuk anggota 
Kelompok Wanita Tani Ngudi 
Rejeki dengan cara memberikan 
keterampilan berupa pelatihan 
pengolahan bahan makanan yang 
diperoleh dari lingkungan  
sekitar, seperti daging kelinci, 
pisang dan daun kelor. (3) Tahap 
peningkatan kemampuan 
intelektual dan kecakapan 
keterampilan. Tahap ini 
dilakukan dengan cara 
memberikan pelatihan packaging 
(pengemasan) serta inovasi 
pengolahan makanan lain yang 
selama ini belum pernah 
dilakukan oleh anggota 
kelompok wanita tani Ngudi 
Rejeki. 
2. Kontribusi kegiatan kelompok 
wanita tani bagi pendapatan 
rumah tangga anggota Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Ngudi Rejeki 
Pedukuhan Kweden, Desa 
Trirenggo, Bantul 
Berbagai kegiatan yang ada 
di kelompok wanita tani Ngudi 
Rejeki mampu memberikan 
kontribusi bagi anggota 
kelompok wanita tani Ngudi 
Rejeki yaitu berupa: (a) 
Meningkatkan pengetahuan, 
wawasan, dan keterampilan para 
anggota. Bertambahnya 
pengetahuan, wawasan dan 
keterampilan yang diberikan 
kelompok wanita tani Ngudi 
Rejeki dimanfaatkan oleh anggota 
untuk membuka usaha maupun 
untuk mengembangkan usaha 
yang telah dimiliki.  Sebanyak 
43% anggota mampu membuka 
usaha dan sebanyak 37% anggota 
yang mampu mengembangkan 
usaha yang telah dimiliki setelah 
mendapatkan pengetahuan, 
wawasan dan keterampilan dari 
kelompok wanita tani Ngudi 
Rejeki. Sedangkan sebanyak 20% 
anggota belum mampu membuka 
suatu usaha ataupun 
mengembangkan usaha namun 
dengan adanya peningkatan 
pengetahuan, wawasan dan 
keterampilan mereka mampu 
membuat olahan baru untuk 
dikonsumsi keluarganya. (b) 
Meningkatkan pendapatan 
rumah tangga anggota. 
Berdasarkan survey dan 
wawancara peningkatan 
pendapatan bagi pendapatan 
rumah tangga memang belum 
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semuanya dapat meningkatkan 
karena ada beberapa anggota 
yang belum memproduksi suatu 
produk untuk dijual. Namun dari 
beberapa anggota yang telah 
mampu membuka suatu usaha 
dan mengembangkan usaha 
mereka telah mampu 
meningkatkan pendapatan 
rumah tangga dengan rata-rata 
prosentase sebesar 40,7 persen. 
SARAN 
 Berdasarkan temuan 
penelitian saran yang dapat 
disampaikan yaitu diadakannya 
pelatihan pengantar manajemen 
usaha dan bekerjasama dengan 
instansi yang dapat memberikan 
modal kepada anggota sehingga 
anggota KWT Ngudi Rejeki dapat 
mengembangkan usaha. Selain itu 
juga perlu menjalin kerjasama 
dengan instansi atau relasi lain 
dalam hal pemasaran produk yang 
telah dihasilkan anggota serta lebih 
memanfaatkan lagi kedai yang telah 
dimiliki oleh KWT Ngudi Rejeki. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Buku 
Arikunto, Suharsimi. 2014.  Prosedur 
Penelitian: Suatu Pendekatan 
Praktik, Cet. 15. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Asiati, Devi, Dkk. 2013.  Dinamika 
Kemitraan dan Pemberdayaan 
Tenaga Kerja Perdesaan. 
Yogyakarta: Penerbit Elmatera. 
Aziz, Moh. Ali, Dkk (ed.). 
2009.Dakwah Pemberdayaan 
Masyarakat: Paradigma Aksi 
Metodelogi. Yogyakarta: 
Pustaka Pesantren. 
Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Bantul. 2017.  Kabupaten Dalam 
Angka Bantul in Figures 2017. 
Bantul: CV. Lunar Media 
Sejahtera. 
Case,  Karl E. dan Ray. S. Fair. 2007. 
Prinsip-Prinsip Ekonomi Edisi 
Kedelapan Jilid 1. Jakarta: 
Penerbit Erlangga. 
Hanafie, Rita. 2010.  Pengantar 
Ekonomi Pertanian. Yogyakarta: 
CV Andi Offset. 
Hariadi, S. Samsi. 2011. Dinamika 
Kelompok: Teori dan Aplikasinya 
untuk Analisis Keberhasilan 
Kelompok Tani sebagai Unit 
Belajar, Kerjasama, Produksi, dan 
Bisnis, Yogyakarta: SPS UGM.  
Juliansyah. 2011. Metodologi 
Penelitian Skripsi, Tesis, 
Disertasi & Karya Ilmiah. 
Jakarta: Kencana Prenada 
Media. 
Munir,  Misbahul. 2010. Produktivitas 
Perempuan Studi Analisis 
Produktivitas Perempuan dalam 
Konsep Ekonomi Islam. Malang: 
UIN-Maliki Press. 
Narbuko, Cholid dan H. Abu 
Achmadi. 2010. Metodologi 
Penelitian. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Nugroho, Rian. 2011. Gender dan 
Strategi Pengarus-Utamanya Di 
Indonesia. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Raco, J.R.  2010. Metode Penelitian 
Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan 
Keunggulannya. Jakarta: PT 
Gramedia Widiasarana 
Indonesia. 
Seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten 
Bantul. 2016. Indikator 
  
17 
Kesejahteraan Rakyat Kabupaten 
Bantul 2015. Bantul: CV. Lunar 
Media Sejahtera. 
Soetomo. 2013.  Strategi-Strategi 
Pembangunan Masyarakat. 
Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 
Subandriyo. 2016.  Pengaruh 
Kebijakan Pemerintah Terhadap 
Pendapatan Petani Kakao di 
Kabupaten Jayapura. 
Yogyakarta: Deepublish. 
Sugiyono. 2013. Cara Mudah 
Menyusun Skripsi, Tesis, dan 
Disertasi. Bandung: CV. 
Alfabeta. 
Sulistyani, A. Teguh. 2004.  
Kemitraan dan Model-Model 
Pemberdayaan. Yogyakarta: 
Gava Media. 
Usman, Sunyoto. 2010. Pembangunan 
dan Pemberdayaan Masyarakat. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Yusuf,  A. Muri. 2014. Metode 
Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, 
dan Penelitian Gabungan, Ed. 1. 
Jakarta: Kencana. 
 
Skripsi 
Cokroningrat, Nurul A.W. 2017. 
Peran Wiraswasta Perempuan 
dalam Peningkatan 
Pendapatan Rumah Tangga. 
Skripsi. Ekonomi dan Bisnis 
Islam. UIN Walisongo 
Semarang. 
Purnamasari, Lucya. 2014. 
Pemberdayaan Perempuan 
Melalui Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Bagi Aktualisasi 
Perempuan di Desa 
Kemanukan, Bagelen, 
Purworejo, Jateng. Skripsi. 
Pendidikan Luar Sekolah. 
Universitas Negeri 
Yogyakarta. Yogyakarta. 
 
Jurnal 
Aini, F. Noor, Dkk. “Partisipasi 
Anggota Kelompok Wanita Tani 
dalam Industri Olehan Pisang 
Uter”.  Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta. 
diakses pada 23 Agustus 2017 
dari 
http://thesis.umy.ac.id/datapublik/
t36916.pdf. 
Astutik, F. dan R. M. Dewi. “Upaya 
Peningkatan Pendapatan Rumah 
Tangga melalui Home Industry 
Gambir (Krupuk Kertas) di 
Dusun Dunengendak Desa 
Tlontoraja Kecaman Pasean 
Kebupaten Pamekasan”. Jurnal 
Pendidikan Ekonomi. (online). 
diakses 21 Februari 2018 dari 
http://ejournal.unesa.ac.id/article/
20857/53/article.pdf. 
Franklin. 2015. Pemberdayaan 
Masyarakat Perbatasan Desa 
Nawang Baru oleh Badan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa 
(BPMD) di Kabupaten Malinau. 
ejournal Ilmu Pemerintahan. 
3(2). diakses pada 21 Februari 
2018 dari http://ejournal.ip.fisip-
unmul.ac.id. 
Hadi, A. P. 2009. Konsep 
Pemberdayaan, Partisipasi dan 
Kelembagaan dalam 
Pembangunan. Yayasan 
Agribisnis/Pusat 
Pengembangan Masyarakat 
Agrikarya (PPMA). Jakarta. 
Haryanto, Sugeng. 2008. “Peran Aktif 
Wanita Dalam Peningkatan 
Pendapatan Rumah Tangga 
  
18 
Miskin”. Jurnal Ekonomi 
Pembangunan. Vol.9 No. 2. 
Handayani, M.Th. dan Ni Wayan 
Putu Artini. 2009. “Kontribusi 
Pendapatan Ibu Rumah Tangga 
Pembuat Makanan Olahan 
Terhadap Pendapatan Keluarga”. 
Jurnal Sosial Ekonomi. Vol V 
No. 1 Juni 2009. 
Warga,I Made.  2016. “Pengaruh 
Pendapatan Anggota Usaha 
Kelompok Wanita Tani Satya 
Wacana Terhadap Pendapatan 
Keluarga di Banjar Dinas Tiis 
Desa Seraya Timur Kecamatan 
Karangasem Tahun 2014”. 
Jurnal Program Studi 
Pendidikan Ekonomi. Vol: 6 
Nomor: 1 Tahun 2016. 
 
Internet 
Buku Monografi Desa Semester I 
Tahun 2017 dalam 
http://trirenggo.bantulkab.go.id, 
diakses pada 29 Januari 2018, 
Pukul 20.16 WIB. 
